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Proporsi kelompok usiaremaja (10-19 tahun) di Indonesia sebesar 22,2 % dari total populasi, secara
kuantitatif merupakan aset yang penting bagi pembangunan nasiona di masa yang akan datang dan jika
status kesehatan fisik dan mental mereka optimal akan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.
Masa remaja merupakan masatransisi dari kanak-kanak ke masa dewasa di manaterjadi perubahan fisik
(organobiologik), mental dan psikososial yang cepat. Pada saat ini remaja mempunyai sifat selalu ingin tahu,
dan mempunyai kecenderungan mencoba hal-hal baru. Adanya perubahan organobiologik disertai ciri khas
remaja menimbulkan berbagai masalah, yang diantaranya adalah masalah kesehatan reproduks.

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial yang utuh, bukan hanya
bebas dari penyakit atau kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi
serta prosesnya. Saat ini reproduksi remaja menjadi masalah karena angka kehamilan di luar nikah, aborsi,
penyakit menular seksual dan pernikahan usia muda menunjukkan peningkatan yang bermakna.

Melihat kompleksnya permasal ahan kesehatan reproduksi serta dampaknya dalam menentukan kualitas
hidup generasi berikutnya dan mendorong penulis untuk mengetahui sejauh mana perilaku seksual
mahasiswa baru yang berusia 17-19 tahun Unika Atma Jaya serta hubungan antara pengetahuan kesehatan
reproduksi, sikap terhadap kesehatan reproduksi dan lingkungan sosial mahasi swa baru tersebut dengan
perilaku seksualnya. Hal ini berhubungan pula dengan akan dipersiapkannya mahasiswa Unika Atma Jaya,
Jakarta menjadi sumber daya manusia berkualitas bagi pembangunan bangsa, sehingga harus mempunyai
status kesehatan yang optimal, baik fisik maupun mental.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang gambaran perilaku seksual dan
hubungan antara pengetahuan, sikap dan lingkungan sosial dengan perilaku seksual remgja di antara
mahasiswa baru Unika Atma Jaya, Jakarta yang berusia 17-19 tahun.

Desain penelitian ini cross sectional. Alat pengumpul data berupa kuesioner dengan jumlah sampel 395
orang mahasiswa baru angkatan 2000/2001 dan belum menikah. Hipotesis penelitian adalah " Ada hubungan
antara pengetahuan, sikap dan lingkungan sosial dengan perilaku seksual mahasiswa baru Unika Atma Jaya,
Jakarta'.

Hasil penelitian menunjukkan 8,4 % mahasiswa pernah melakukan hubungan seksual. Dari hasil analisis
bivariat dengan Pearson Chi Square, komunikasi dengan kelompok sebaya dengan p = 0,042 dan
komunikasi dalam keluarga dengan p = 0,011 mempunyai hubungan yang bermakna dengan perilaku
seksual mahasiswa. Analisis multivariat dengan multi regresi logistik diperoleh bahwa komunikasi dalam
keluarga merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap perilaku seksual mahasiswa baru, setelah
dikontrol variabel confounding jenis kelamin dan pendidikan ibu, dengan nilai p=0,007 dan OR =1,8.
Artinya mahasiswa yang tidak aktif berkomunikas dengan keluarga mempunyai kemungkinan untuk
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berperilaku seksual berisiko 1,8 kali lebih besar dari pada yang aktif berkomunikasi.

Berdasarkan hasil penelitian itu kepada pimpinan Unika Atma Jaya, Jakarta disarankan agar diadakan
seminar tentang kesehatan reproduksi bagi orang tua mahasiswa baru setiap tahun, melakukan pendidikan
dan pelatihan kesehatan reproduksi melalui pendekatan kelompok sebaya dan menyediakan pelayanan
kesehatan reproduksi remaja. Bagi peneliti lain disarankan untuk meneliti sejauh mana pengetahuan dan
persepsi orang tua tentang kesehatan reproduksi serta kemampuannya berkomunikasi. Dan bagi pemerintah
disarankan agar pendidikan kesehatan reproduksi diberikan di sekolah-sekolah, kegiatan Karang Taruna,
pondok pesantren dan pengajian serta menyediakan informasi kesehatan reproduks sebanyak-banyaknya
melalui media massa.

...... The Relationship between Knowledge, Attitude and Social Environment with Sexual Behavior in
Students of Atma Jaya Indonesia Catholic University, Jakarta In 2000Quantitatively Indonesian age of 10-
19 years (adolescence group) is an importance asset for the future national development since they reach up
to 22.2 % from over population. Therefore the quality of their mental and physical healthy should be taken
care of or event improved.

Adolescent is a stage between childhoods to adulthood, when physicals, mental and psychosocia are
changed rapidly. Within this adolescent stage has curiosity and tends to try new things. These changes can
cause many problems. One of them is reproductive health.

Reproductive health is a stage of complete physical, mental and social well being and not merely the
absence of disease or infirmity in all matters relating to the reproductive system and to its functions and
processes. At the present time adolescents reproductive is becoming serious problem because of the
increasing rate of unwanted pregnancy and early childbirth, unsafe abortion and sexual transmitted diseases.
Considering the complexity of reproductive health and its effect, the quality of life of next generation, so the
writer interested to find out how far sexual behavior of the new student age of 17-19 years and also the
relationship between their knowledge, attitude of reproductive health and their social environment with the
sexual behavior.

The research is conducted to obtain information about sexual behavior description and the relationship
between their knowledge and attitude of reproductive health and their social environment with the sexual
behavior of the new student age of 17-19 years.

The research is cross sectional designed. The datais collected by questionnaires. The sample amount is 395
single new students year 2000/2001. The hypothesis is there are relationship between knowledge, attitude
and social environment with sexual behavior of new student Atma Jaya University, Jakarta.

The result shows 8.4 % students ever do sexual intercourse before. The bivariate analysis result of with
Pearson Chi-Square, show that the communication with peers (p value = 0.042) and communication with
family (p value = 0.011) have a significant correlation. Based on multivariate analysis with Logistic
Regression the most significant correlation is communication with family which has p value = 0.007 and OR
= 1.8, and controlled by sex and mother education. It means that the students who have not active
communication with their family have sexual behavior risk 1.8 times higher than the other one.

According to thisresearch it is recommended to the head of Atma Jaya University to conduct a seminar
about adolescent reproductive health for the parent of the new student every year, to educate and to train
reproductive health with peer education and to provides a reproductive health service, such as counseling.
For other researcher it is also recommended to research how far the knowledge and perception of parents
about reproductive health and their communication ability. At last for the government it is suggested that



reproductive health education should be taken at junior and senior high school, Karang Taruna activities,
Pondok Pesantren and religious activities and provides more information of reproductive health in mass
media.



